PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA 1V
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2022



HALAMAN PERSETUJUAN

PENERAPAN DINAS JAGA MENGACU PADA PENGATURAN WAKTU
ISTIRAHAT DI MV. ORIENTAL GALAXY PADA SAAT BERLAYAR

DISUSUN OLEH:
IVAN MEILAKSANA ASY’ARI

NIT. 551811136855 N

h lmbmg Il
Penuhsan

\Pﬁ

2Tk (lll/d)

NTAKO. MV
Menatd Tk. 1 (111/d)

NIP. 19740614 199808 1 001



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Penerapan dinas jaga mengacu pada pengaturan waktu

istirahat di MV. Oriental Galaxy pada saat berlayar”

Nama : IVAN MEILAKSANA ASY’ARI
NIT : 551811136855 N
Program Studi : NAUTIKA

Telah dipertahankan di hadapan panitia penguji skripsi prodi nautika, Politeknik
IImu Pelayaran Semarang pada hari tanggal 2022

Capt. SUHERMANM.Si., M2
Pembina (IV/a)

Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Capt. DIAN WATIDIANA, MM,
Pembina TK. 1 (1V)
NIP. 197100711 199803 1 003



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : IVAN MEILAKSANA ASY’ARI
NIT : 551811136855 N

Program Studi : NAUTIKA

Skripsi dengan judul “Penerapar s-jaga mengacu pada pengaturan waktu

istirahat di MV. Ori pada saat a, saya.
- i .
Dengan ini say: atakan bahwa yang tertulis da ini benar-benar hasil
. i
(ol g .
karya (peneliti AL1) 8¢ laka tulis orang lain atau

. r - ; _.-ﬂ_? -
baik sebagian at?u sel /. Pendapat jata uan orang lain yang terdapat
} i 1 .
dalamskripsi dectik/ilmiah. Atas pernyataan

~Semarang,  Juli 2022

Yang membuat pernyataan,
E ! f -
. g-g‘. 1)
/g 2; FEMPEL
/ DCT1WX36652’72!§

IVAN MEILAKSANA ASY’ARI
NIT. 551811136855 N



HALAMAN MOTO DAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini mempunyai beberapa moto sebagai berikut:

1. “Ilmu yang sejati, seperti barang berharga lainnya, tidak bisa diperoleh dengan
mudah. Ta harus diusahakan, dipelajari, dipikirkan, dan lebih dari itu, harus
selalu disertai doa.”

2. “Tuntutlah ilmu disaat kamu miskin, ia akan menjadi hartamu. Di saat kamu
kaya, ia akan menjadi perhiasanmu.”

3. “Semua pencapaian besar. di-dunlaﬁltje}aha.dlmulal dengan ilmu pengetahuan.”

Skripsi ini di perseyﬁ%]@;g‘nkepada = {-“-T "‘F
: .,

1.

"'-.-'
Allah S g telah memberlkan kemkma ?,%jca anugerah yang tiada
tara didu S — i, P \

{ I \\-'H._;-..ﬂm.

%Ltma 1n1."-dar1 zaman kelam ke

Rasullq d.h SAWr' :
zaman erang be ] de eran,

(:
]
il!
0

-\. I-I' 1-_."-: I I,
Temanft'em mes.§ ‘gresi alumene ’f 1 ﬁgalam keadaan susah,
137 L J
senang. *x “ s o/
.
Seluruh st\aﬂ\gen Sén civitas—a ﬂfﬁnﬂé PIP Semarang atas

bimbingannya

-'--..

Senior dan teman-teman periode 95 senasib seperjuangan yang selalu
bersama dalam keadaan suka dan duka

Pembaca yang Budiman



PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang
telah dilimpahkan kepada hamba-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang telah mengantarkan kita menuju jalan yang benar.

Skripsi ini mengambil judul “Penerapan dinas jaga mengacu pada
pengaturan waktu istirahat di MV I“-(,).Eent?l Galaxy pada saat berlayar” yang
terselesaikan berdasark%‘dﬁ‘iﬁ' éata yang dlpel'gléb:}iﬁrl hasil penelitian selama satu
tahun praktek laut d{:’p}%msahaan PT. Salam Pasific Iﬁf!-qhema Lines.

Dalam usaha‘i&n /,tryelesalkan penuhsan skripsi in1; Q&éﬂgan penuh rasa hormat
penulis menyampalkan ucapan termiakamh kepada plhak pihak yang telah
memberikan b1mb1ngan dorOngan bantuan serta petunjuk yang berarti. Untuk itu
pada kesempatan ini pehuTls *menya}ﬁpalkaq ucapan_terimakasih kepada yang
terhormat: _ S J:-. 4 ) ':

1. Bapak Capt. Dla,n Wahd1an}“M E/I sel’/ku Dlrektur Pohtekmk [Imu Pelayaran
Semarang * yan % {elah rﬁ}embarllhn kemudahan, ﬁalam menuntut ilmu di
Politeknik Ilmy Pelayaran Se‘rnprang r . {:'J

2. Bapak Capt. Dwi Ant&;o M. M., M- Mai slélaku Ketua Jurusan Nautika
Politeknik Ilmu Pelayaran-Senlarang, Dosen Wali serta Dosen Pembimbing
Materi Penulisan Skripsi, yang telah memberikan kemudahan dan dukungan
dalam menuntut ilmu di Politeknik IImu Pelayaran Semarang.

3. Bapak Darul Prayogo, M.pd, selaku dosen pembimbing Metode Penulisan
Skripsi yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan pengarahan dalam
penyusunan skripsi ini.

4. Pimpinan beserta karyawan perusahaan PT. Salam Pasific Indonesia Lines yang

telah memberikan kesempatan pada penulis untuk melakukan penelitian dan

praktek di atas kapal.



5. Nakhoda, KKM beserta seluruh awak MV. Oriental Galaxy yang telah
membantu penulis dalam melaksanakan penelitian dan praktek.

6. Ayah dan ibunda tercinta, serta seseorang yang ada dihatiku yang telah
memberikan dukungan moril dan spiritual kepada penulis selama penulisan
skripsi ini.

7. Semua pihak dan rekan-rekan yang telah memberikan motivasi serta membantu
penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih banyak

1e mbangu%'demi kesem

. Semarang,  Juli2022
A ~ Penulis

enehtlan ini befmanfa

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN .....oooiiiiiiie e

HALAMAN PENGESAHAN ..o

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN......oooiiiieieee e

A. Latar Belakang

B. FOKUS PEnelitian ......ccuuiiiiiiii ettt e e e e e eens

O

Rumusan Masalah ........covvvuviiiiiiiii et

=

Tujuan Penelitian..........ccocvviiiiiiiii

e

Manfaat Penelitian.........vveeeiieiieiee et e e e e e e eeanaeees
BAB II KAJIAN TEORI . ..ottt e a e

A, DesKIIPS: TEOTT..c.uvvviiiiiiiiiiciiiicc e

B. Kerangka Penelitian .............ccccoviiiiiiiiiniicic

BAB III METODE PENELITIAN ......cocccoiiiiiiii e

Vi

i

il

iv

vil

X

xi

Xiil

xiil

A R W W =

16

18



A. Metode Penelitian...........ccovevivieiiiiiiiiicie e 18
B. Tempat Penelitian..........ccveviireiiiiiiiiiieiiee e 19
C. Sampel Sumber Data Penelitin .............ccovevviveiiiiiiiiieciiecnn, 19
D. Teknik Pengumpulan Data............cccocoveriiieiiiiiiiiicec e 20
E. Instrumen Penelitian.............cccooiiiiiiiiiniiiiic e 21
F. Teknik Analisi Data Kualitatif.............ccoooviiiiiiii e 22
G. Pengujian Keabsahan Data ...........c.cccceviiveiiiiiiiiiecnic e, 25
26
26
28
31
33
47
47
48
48
X1v
LAMPIRAN — LAMPIRA XVi
DAFTAR RIWAYAT ..ottt XX1V

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Wawancara.............
Lampiran 2 Lembar Wawancara.............
Lampiran 3 Ship’s Particulars ................

Lampiran 4 Crew List .......ccccoevivenennee

Lampiran 5 Gambar MV.Oriental Galax

Xvil
XIX
Xx1
Xxii
Xxiil

XXiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

Gambar 2.1 Kru Kerja Harian ..........ccccceviiiiiiiiiiiiee e 8

Gambar 2.2 Plot Posisi dipeta saat Dinas Jaga..........c.occeveeiiiieieennnnnnn. 8
28
37




DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
Tabel 2.1 Contoh Daftar Jaga ...........ccccveieiiiiiiiiiice e 11
Tabel 4.1 Ship’s Particulars...........ccoeiiiiieiiiiiiieeiiee e 26
Tabel 4.2 Crew LiSt......coooiiiiiiiieiieeee e 27
29
30
35

Xi



ABSTRAKSI

Asy’ari, Ivan Meilaksana 2022. “Penerapan Dinas Jaga Mengacu Pada
Pengaturan Waktu Istirahat di MV. Oriental Galaxy pada saat berlayar”.
Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro, M.M., M.Mar.,
Pembimbing II: Darul Prayogo, M.Pd.

Kapal merupakan transpertasi jatur-laut _guna operasi untuk mengangkut
muatan dari tempat satu. kew lﬁi I fain. [Setama pelaksanaan tugas jaga di saat
kapal sedang berlayar kan kewaspadaa dﬂggung jawab, serta konsentrasi
kerja yang tinggi. Dala ‘pelaksanaan dinas jaga pe an kru kapal yang berada
di anjungan dan_kapfar mesin memerlukan peralat ilitas dari perusahaan.
Beberapa kru jué% da saat‘dinasgaga se.nmg latai den pada saat bertugas jaga
yaitu dengan tem ur Tujuar}d’%mméﬁefl,ltﬁgﬁxia;ntara lain agar mengerti tentang
penerapan dmas J'aga saatd 1 mengé;rtt penyebab terjadinya
penyimpangan’ dalam pemﬁa ran |(waktu 'st‘ﬁ:aﬁat dlkapal untuk mencegah
terjadinya penyimpanganpct T

A - —

Dalam melaksanakgin , pén 1s{rm$nggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kuahfa;'hf mpul Kan dafa dilakukan dengan cara
observasi, wawancata. U{;}u guji kéab ﬁan d\e;{senuhs melakukan teknik
triangulasi sumber fét de W gj}da}a data yang diperoleh
kemudian dapat Ehcapaf*hasﬂ kesmpulan data yang; ali

NN N
Dalam hal ini dapat Mmp IKan gahwpmbelum memenuhi ketentuan yang
berlaku dan masih kurangnya koOrdinasi antara kru kapal. Adapun saran penulis
adalah kru harus mengikuti ketentuan dan peraturan dinas jaga yang telah

ditetapkan dan nakhoda harus bertindak aktif dalam hubungan memberi penyuluhan
diantara kru.

# |_ a

Kata Kunci: Dinas jaga, Kelelahan, Pengaturan waktu
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ABSTRACT

Asy'ari, lvan Meilaksana 2022. “The Implementation of the watch keeping Refers
to the Arrangement of Rest Time in MV. Oriental Galaxy at the time of
sailing”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study Program, Marine
Science Polytechnic Semarang, Advisor I: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar.,
Advisor II: Darul Prayogo, M.Pd.

Ships are sea transportation-for operattons to transport cargo from one place
to another. During tha_exabqt,fon'd)f 'Wwafchikeeping while the ship is sailing, it
requires vigilance, res iity, and high wor -e@neentration. In carrying out the
watch service, ofﬁ .and ship crews who are on’?-hp. bridge and engine room
require facility € pment from the company. Some0f the crew also on watch
keeping are often iegligent when.en dutyzparmely by fallifig asleep. The purpose of
this study, among ‘Others, s to understand the application of the watch service while
on board, to understand the causes of |rregular1t|es inthe regulatlon of rest times on
board, to prevent dewaﬂonsfrom manage'of tlme

el 1

In carrying jout the._r_esearch 4 aLttho} uses a-descriptive method with a
qualitative approach. To.collect data'is dane af)y means of observation, interviews.
To test the validity, of the data he autho SEs a trlangulatlon technique for data
sources by compar’mg the, results of thel data obtained, /tkfen' valld conclusions can
be reached. @x p b i) ¢ {}

In this case it caF'f*be concluded that it has nqﬁcomplled with the applicable
provisions and there isstilllar Iace%of coordination-between the ship's crew. The
writer's suggestion is that the-cr must follow the rules and regulations of the
watch keeping service that has been set and the captain must act actively in the
relationship to provide counseling between the crew.

Keywords: Watch keeping, Fatigue, Manage of time

Xiii



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seperti mana sempat kita pahami tentang pengertian kapal, merupakan

transportasi jalur laut guna operastuntuk mengangkut muatan dari tempat satu
) K ILMU p IS
ketempat yang}&%éb}#entara itu kendaﬁaM}Lladapat dipergunakan untuk

, -,

operasi d1stf‘1;@sf/})nuatan dapat welintasi Jalur\%i% ‘udara maupun udara.
'l.
Sebab Indone d adalah*w“'" ahHéchulavar yaqg ula nya itu harus melewati

bisa terpenuhl“sqc&a ‘makmall dlperlukan r@p tanggung jawab dan etika
My P
pekerjaan yang besar para. peﬂwra aau_pun'km kapal. Maka dari setiap kru
khususnya bagian dek perlu mengetahui mengenai peraturan jaga.
Sesuai dengan peraturan jaga yang telah ditetapkan diatas kapal, semua
kapal wajib melaksanakan aturan jaga tersebut tanpa terkecuali termasuk
perwira yang mengatur dinas jaga dikapal untuk mencegah terjadinya bahaya

tubrukan, karena keberhasilan pelayaran sampai di tempat tujuan dengan
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selamat tanpa mengalami kecelakaan dan tepat waktu sangat tergantung kepada
kemampuan dan kinerja sumber daya manusia diatas kapal.

Selama pelaksanaan tugas jaga di saat kapal sedang berlayar diperlukan
kewaspadaan, tanggung jawab, serta konsentrasi kerja yang tinggi. Situasi
tersebut dilaksanakan bagi seluruh awak kapal khususnya bagian dek agar
perusahaan pelayaran tidak menerima klaim dari keterlambatan kapal.
Kemudian pelaksanaa{?}m'ﬂ% Jaléa [}gwakt'a,g@al berlayar sangat diperlukan dan

) PRY

perlu dllaksarnakgh/ sesuai prosedur yang s%jltentukan perusahaan

?upun per atura \ rggﬁfhasmnal Olah gerak

"..

('fqn kru pada saat kapal berlayar

r "I

yang d1fa51hfaﬁ\1\%\\elml p@ !

Ada be‘t:eraga Kiu terkad% lalai saat sedag i(i:?u’g;;s jaga yaitu biasanya
tertidur disaat sedang ‘]M Kﬁdaalﬁsepem itw ‘biasanya dapat menyebabkan
kapal mengalami tubrukan, serta perusahaan akan mengalami kerugian yang
sangat besar.

Dalam penelitian ini, si penulis mengalaminya sendiri pada saat melakukan
praktek berlayar dikapal MV. Oriental Galaxy. Oleh sebab itu sang penulis

memiliki ketertarikan dengan mengambil judul yang sesuai permasalahan

tersebut, yakni:
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” Penerapan Dinas Jaga Mengacu Pada Pengaturan Waktu Istirahat di MV.

Oriental Galaxy Pada Saat Berlayar “

Fokus Penelitian

Kegunaan dari fokus penelitian itu sendiri adalah supaya penulis tidak
terfokus pada data yang sudah dlperoleh di tempat. Menurut sugiyono,
pembatasan dalam \}Ri.m‘,ﬁtla}ll- %Qltﬂﬁﬁf%}h didasarkan pada tingkat

),, .y
kepentmganfucrfg\e)n “dan reabilitas masalah g‘j.'hak\Q‘n dipecahkan. Dalam

penelitian ﬁa,%kan dlfoku

an-pada “Pener.’:lpanL naé‘ Jaga Mengacu Pada
EXARS WL

L

O 1:}{71 3Iaxy F‘aida Saat Berlayar” yang

" I'.'; .-_':'"-.
“- ol Y
AN O o o /

. Rumusan Masqla%. l _ 1;;.. /

Seperti apa yang ‘te% duqlaskep; dlaP‘ Sy 'tentang pelaksanaan dinas jaga
dikapal MV. Oriental Galaxy bisa sesuai dengan peraturan yang berlaku. Supaya
permasalahan penelitian ini bisa mendapatkan solusi nantinya sipenulis akan
memberikan rumusan masalah. Sebelum penulis memberikan rumusan
masalah, seperti apa yang penulis alami sendiri pada saat praktek berlayar
dikapal MV.Oriental Galaxy. Penulis terlebih dahulu mendapatkan pokok-

pokok masalah. rumusan pokok masalah yang didapat adalah:
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. 'Agar mengerti?p ab terj difaya g aﬁ'?an

i by | g
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istiraha 5K .\ (= v‘
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. Bagaimana penerapan dinas jaga di MV. Oriental Galaxy dilaksanakan?

. Penyimpangan apa yang terjadi dalam pengaturan waktu istirahat di kapal

yang mempengaruhi dinas jaga?

. Upaya apa yang dilakukan agar dapat mencegah terjadinya penyimpangan

pengaturan waktu dinas jaga?

dalam pengaturan waktu

Penulis Skripsi menginginkan_ada yang bisa dijadikan pembelajaran dari

penelitian yang telah dibuat, sehingga sipenulis ataupun pembaca dapat
mengambil pembelajaran tersebut. Ada keinginan bagi penulis dari penelitian
skripsi ini yaitu:

. Bagi penulis



19

a. Guna dapat memenuhi syarat untuk lulus dari program Diploma I
V Prodi Nautika Di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dengan
gelar Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel).

b. Melatih penulis untuk dapat menuangkan pemikiran yang dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Bagipembaca

ilmu untuk si penulis dan

a. Dapat membeti baha -.

ar'tidak ada ye;ﬂ} lalai pada saa
d ) Ay

= -
=" Me informasi bag apal ¢ hal peraturan dinas jaga
— [ ]

-,
-
e
g



BAB1II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Guna mendukung ulasan mengenai penerapan dinas jaga mengacu pada
pengaturan waktu istirahat di MV. Oriental Galaxy saat berlayar, peneliti

mendapatkan teori da #ﬁheﬂ]&uﬁiﬁkﬁ }@Lg Sesuai dengan pembahasan skripsi

N
ini: "5“"' 4?'%
oY ' Y.
1. Penera aﬂ g onr - i

.' ! 1 :;-_.1.;‘ ;: ! "-.II 1

Penfrfapan me ‘, pakan sesuatu aksi ﬁgdga—re‘ng!ql?a yang telah disusun
Vi / ¥

secara matang se oS- 12). Perencanaannya seperti

AN | [ :
Nadityﬂajw' 3 3 Eeb?y\ 1atan yang saling
\ s -
menyam @1 - l o
&

Kata terse Llnhfb}emlhkl ma-kna yﬁtu agan ksi, tindakan atau suatu
mekanisme sistem. Penehtl mengungkapkan mekanisme yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan yaitu dibutuhkan rencana yang sudah direncakan
kemudian dilakukan dengan sungguh-sungguh.

2. Dinas jaga

Dinas adalah memiliki hubungan antara pekerjaan dan pada saat

bertugas. Jaga adalah suatu kegiatan menjaga untuk memberikan keamanan

(Winardi, 2003: 43).
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Dinas jaga merupakan kegiatan untuk bertanggung jawab mengenai
keamanan dilaut atau pelabuhan untuk mencegah bahaya dari pencurian,
tubrukan maupun bahaya lain yang berhubungan dengan hal itu
(Branch,1995: 114).

Dapat diambil kesimpulan dari dinas jaga adalah suatu kegiatan
berjaga supaya keadaan sekltar termpta suasana yang aman dan terhindar
dari bahaya. Dlgﬁ\-ﬁg{a |t'1]-s%EIIr| FﬁgEll‘ikL mfksud dan tujuan yaitu:

a. Mela(@éb’penjagaan di‘sekitar supayélr H?mat aman, tertib.
b. Me%kan aturan .aII:UFanI-I-yang telah Nkan baik internasional

maUpun nasio iaﬁ* > .

I' '\1 |' oy
C. Menjalankarﬁ' peKe gstiai def gaﬁ perusahan ataupun nakhoda.

b

jaga yan‘g\gx : (riy Kapal k ._til"zé sed 0 berlayar maupun kapal
sandar erlabuhan sudtdltentukan darjx( Eg'aﬁaan serta kapal dalam

.-"

tugas dan tanggunﬂv’hwaﬂnya IEinas Iaga méllputl

1) Kerja harian
Kerja harian adalah kegiatan diatas kapal yang dikerjakan oleh kru
kapal untuk melakukan perawatan yang sudah diatur dalam tugas.
setiap kru diberi tanggung jawab untuk tugas yang berikan ada yang

mengurusi administrasi kapal, perawatan kapal.
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Gambar 2.2 Plot Posisi dipeta saat Dinas Jaga

3. Tugas dan Tanggung jawab kru dek
Masing-masing kru dek memiliki kewajiban dan tanggung jawab,
hingga jaganya selesai. Kru dek pada saat menjalankan tugas jaganya harus

fokus, sesuai dengan posisi yang tertera dalam buku SIJIL baik saat berlayar
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atau bongkar muat. Pembagian tugas memiliki sebab utamanya (Siagian,
1983: 9), antara lain:
a. Memikul beban pekerjaan.
b. Jenis pekerjaan yang bermacam-macam.
c. Bermacam-macam spesialisasi yang diperlukan.

Tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan akibat dari konsekuensi yang
diterima karena cergpph dhiiam %el&*@‘lgan pekerjaan itu juga pengertian
dari konsekqgn&s: Konsekuen3| mempunyar 'ﬁeptuk seperti adanya suatu

‘x

rasa tangqyﬁg jawab dan wewenp,ng yang dlura\a{l dalam pekerjaan untuk
‘L[‘L"' A 3,.5: e U5
a"q:i‘ugas\

o xl:l:.'-

J- - I_ a

yang d'ilaksanak&r't LlaJ uk pelaksan npya Jenls pekerjaan itu menuntut

ketrampl’laﬁ\yang mmwl |:,clr _fﬁrsendlrl ﬁ)n‘tohnya dalam suatu
perusahaan megk an 51 f melakukan rlsef pér-?gembangan yang terjadi
disama antara pi’odupéﬁl peﬂualalgi admmlslram keuangan

Kewajiban dari pekerjaan serta tipe dari kerjaan itu juga yang
membutuhkan spesialisasi-spesialisasi tertentu. Bermacam jalinan didalam
perusahaan adalah salah satu dari banyaknya pembidangan didalam
perusahaan-perusahaan.

Kemampuan sumber daya manusia merupakan kemampuan atau
keahlian yang ada didalam diri manusia untuk meningkatkan produktifitas

serta mutu terhadap sesuatu yang dikerjakan. Kemampuan ini muncul
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dengan sendirinya dan memerlukan menejemen khusus supaya kemampuan
meningkat serta dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang
ingin dicapai juga memerlukan perencanaan supaya manajemen nantinya
dapat melakukannya dengan baik dan tidak melakukan kesalahan. Bagian-
bagian pokok faktor yang mempengaruhi kemampuan (Mahsun, 2006: 54)
sebagai berikut:

a. Menetapkanm\e‘l@,rd» sé@aMrUdaﬁ’ggsedur metode.

b. Mengura}apfpenanda serta-tolak ukurk a@?;)uan

C. Memﬁey& akan tlngkalanﬁencapalantmuan rtatarget sistem.
QHRF

kmbangan $|stem

emBerUmbangkan keputusan dan
-

.-"

lagi menjadl 4 }anﬂﬂerarﬂ tlapﬁregup}aga “Selama satu hari ada 8 jam.
Pembagian jaga tersebut tldak berlaku untuk bagian dek saja tetapi bagian
mesin juga menggunakan pembagian yang seperti itu. Petugas jaga
merupakan para mualim, masinis, juru mudi, serta juru minyak (oiler).

Tabel daftar jaga sebagai berikut:



19

Table 2.1 Contoh Daftar Jaga

No. | Jam jaga Petugas Jaga

1 04.00 — 08.00 dan 16.00 — 20.00 | Mualim 1 dan Jurumudi
2 08.00 — 12.00 dan 20.00 — 24.00 | Mualim 3 dan Jurumudi
3 00.00 — 04.00 dan 12.—- 16.00 Mualim 2 dan Jurumudi

Prinsip pengaturan jaga yang perlu diperhatikan sesuai peraturan V111

(Sulistijo, 2002: 63) adalah:

a.

ILMU p
Pemermtgh {Ep(‘t‘a""ﬂ menunjukan-— téﬁeqiraqnya kepada perusahaan,

G
nakhchg, epala kamar ,mesin serta ?g?.glé petugas jaga pada

'l.

pers

'qr__i_g ada dl__ am kode STCW yang

per.lu ojlperhatj ik < gﬁr suat"ql ?ﬁ‘nas Jaga yang sesuai

dquan situas afg ada seria tetap terpelihara, disemua
Il'.'. |l b ! |l| _.'.II
kapaliyang sed ang wektu. | V|
b Wiy [~

Pef’ne ¢ a@;s'etigﬂ%k{;pa{ untuk memastikan

J @/
bahwa peng:@thran dlls jaga tetap Ses;‘%l guna mengupayakan suatu

tugas jaga yang a‘man.?-ﬁiengﬂa pelp‘ mbangan yang sesuai situasi dan

kondisi yang ada, dan dibawah pengawasan dari nakhoda maka:

1) Perwira yang melaksanakan dinas jaga harus bertanggung jawab
dalam navigasi secara aman selama periode tugasnya, ketika perwira

jaga yang bersangkutan sedang berada di anjungan atau ditempat

peta.
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2) Perwira yang bertanggung jawab dalam tugas jaga mesin,
sebagaimana ditegaskan dalam Kode STCW dan di bawah
pengarahan kepala kamar mesin, harus ada di tempat dan ada dalam
jangkauan untuk menangani ruangan mesin.

3) Suatu dinas jaga yang layak dan baik dipelihara guna tujuan
keamanan dan keselamatan ketika kapal sedang berlayar dan jika

kapal yang %mgkhﬁﬁ%eﬁl@xva muatan yang berbahaya, maka

&T,ar'i tugas jaga harus memperw‘"‘tri an sepenuhnya tentang

*'k@;é barang yang ¢ dimyat mivatan be ya yang bersangkutan
-

.1uga harts mer ?‘) i un ﬁépenuhnya daram kondisi tertentu.
F o &

oA -'L—— - 5 A A
untuk bértt':gaS' -;II.KLF s\
q\. -\. 4 _.'.: . I-':
a. Semua ang ygn itunjul Untu %jala ' 'ngas untuk dinas jaga,
“Diang e ik e

harus d{%ergv\vaktu |st‘hat paling SedIkJI 10% setiap periode 24 jam.

b. Jam-jam |shrah§kf?ln| ‘Hanyqﬁbolelnxdlbagl pallng banyak menjadi 2
periode istirahat pallng sedlklt 10 jam setiap periode 24 jam.

c. Persyaratan pada nomor 1 dan 2, tidak harus diikuti apabila dalam
keadaan yang darurat, atau terjadi kondisi yang mendesak.

d. Untuk pengurangan paling sedikit 6 jam, tidak boleh lebih dari 2 hari
serta harus ada 70 jam untuk istirahat selama 7 hari seperti yang tertera

pada nomor 1 dan 2
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Pemerintah mempunyai wewenang untuk penetapan jadwal jaga agar
ditempelkan pada tempat yang mudah dilihat.

Dalam Chapter VIII STCW 1995 Section B-VIII / 1, pedoman yang

berkaitan dengan kemampuan bertugas dan pencegahan kelelahan:

1) Dalam memperhatikan syarat-syarat untuk waktu istirahat, maka seperti

2)

3)

kerjaan yang mendadak harus segera dikerjakan, demi keselamatan, atau

karena alasan \E{Qs,ah Mg&" %aﬁ’@?u yang tidak dapat diantisipasi

diawal g}ﬁy&ran H ,53 N

I\/Iesk%;ﬁ‘? mengenai keke!ahapjldak ada defmjnya tetapi setiap orang
Y __,.-"'.-'-'.;:!"'hl I '?..i}r
yang terllbat dl {i@‘h eng aﬁan kapal harus tetap waspada akan
A af [ &
sesuatu yang Bisa menyeb

ante rad"ﬁya kelelahan.
I_ a

Hal) yang ada dlnga penerap rqtul:an VI II/l yang perlu dipahami:

1) « Ket%@uan mengj \AE}_(,tu kerja a,/gﬁr mencegah kelelahan,
sepertl %}ang terte\dldalam sectlon A \%71 Dalam hal ini tidak

boleh, k‘airenﬁf?merﬁ)erlkﬁ] Waktu dlna; jaga atau pekerjaan lain
diluar waktu kerjanya itu mengganggu waktu istirahatnya sehingga
tidak diperkenankan.

2) Frekuensi dan lama periode istirahat, serta pemberian waktu istirahat
tambahan sebagai kompensasi, adalah merupakan faktor-faktor
materi yang mencegah terjadinya kelelahan.

3) Pengaturan keselamatan tetap di terapkan untuk kapal yang

melakukan pelayaran-pelayaran.
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4) Peninjauan mengenai pengaturan waktu dikapal bagi pekerja yang
dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah juga harus selalu memeriksa
supaya pelaut terjamin akan disiplin terhadap penerapan peraturan yang
ada dikapal.

5) Berdasarkan informasi yang diperoleh dari riset kecelakaan-kecelakaan
laut, pemerintah harus meninjau kembali ketentuan-ketentuan yang
dlberlakukannyagahg Herrhu‘eUnéé,n gf?gan pencegahan kelelahan.

Kru kaagq}- ;;ng melaksanakan tugas Jélg;éf‘d dperlukan etos kerja dan
tanggun.grjia;v’;b yang tmgg; Pemahaman dari Bértens (2013: 99), meminta
penjelasan atas perbuatan yang telah dilakukannya itu- juga termasuk
tanggung jawab. Adanya rasa gntuk me]mberlkan motivasi sehingga merasa
mempupyeali tanggluné Imwabl il'anggung Jawab dalam hal ini berasal dari
jepang untuk menlngkatakan ,mutu dan terbukt,r sudah berhasil membuat

i'_-;“* pall U-—"' S f,
seseorang terteﬁn Tekanqn ini yang membtiat S’étl&p seseorang memiliki

tahapan untuk proseﬁprodqlga yang dItE‘ntukl‘Zn d.engan rasa tanggung jawab
tersebut.

Supaya memperoleh kinerja yang lebih optimal, pekerja membutuhkan
pemantapan dalam pekerjaan agar efektif. Pada umumnya, akibat dari
jenuhnya pekerjaan yang menjadi timbulnya penghalang bagi produktivitas
Kinerja dari luar. Manajemen juga menyadari yang mempengaruhi kinerja

dari pekerja itu berawal dari metode atau pemantapan dalam kerjaan yang

dipilih dapat menghasilkan kinerja baik atau buruk bagi perusahaan.
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Beberapa metode untuk menghasilkan kinerja yang baik dalam kerjaan itu
sendiri salah satunya dengan cara membiasakan diri. Dengan membiasakan
diri inilah kita dapat mengubah kinerja yang dianggap membosankan dalam
kerjaan tersebut menjadi lebih semangat, lalu apabila ada waktu senggang
gunakanlah untuk beristirahat.
. Bahaya kelelahan kerja

Perasaan Ielah gqhéngllpg'lﬂe{-f saé’t&ffkeqax sedang bekerja, ataupun
sebelum be@&ia Kelelahan yaitu sesuatlr 'ﬁa?:l tubuh yang melakukan
proteksi. %a bebas: ,daH— penyakit dan:: E’emball pulih apabila

LR EFARE

melaksanakan rehal/ ‘?&‘Kelelahan 1uga dapat dimaksud
sebagal penurunalﬁ Kgtahanan F]ftl]"k menerrus1kan pekerjaan yang
harus dakerjakan é\%l_g j0S0 rtc').no."lM'?a"rtaferry, Winaresmi,

2013).- Ke?s‘l%han k\eertgqu{pt yang d%ﬁenadu yaitu:

a. Waktwbeke?*a terasa sangat lama P
N X P
b. Tidak merasa- ter‘h‘lk Iggl paﬁ pelqbrjaan

c. Mengalami gangguan tldur
d. Menurunnya produktivitas
Berdasarkan Fitrihana (2008), penanggulangan kelelahan kerja antara
lain:
a. Menyelingi waktu kerjanya dengan istirahat
b. Selalu menjaga kesehatan.

c. Memberikan asupan gizi yang sesuai porsinya
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d. Bekerja dengan beban yang berat tidak memakan waktu yang lama. .
e. Pada saat bekerja diusahakan jauhi obat-obatan.
f. Tersedia ruang untuk beristirahat serta ruang untuk olahraga yang dapat

digunakan apabila tidak ada pekerjaan.

B. Kerangka Penelitian
Dinas jaga merﬁ\;\tlg\ﬁujhwq Mtuﬁ"g{ encegah tubrukan, pencurian,
A

kerusakan muat@} ﬁaupun resiko4ainnya. Da o‘nglisi yang tenteram dan

/Q |
teratur seh'm elngmanny

I.

kerja harlan y'ang tidal

4

Pekerjaan%% kqpa aﬁg drja lik___dengan k'sw"-rpal itu masih sedikit,
""'k. ? A '"-'h-.

pelaksanaan d!igr:asg\aganya Qa tidak dapatth é-gs{mal yang diharapkan.
Pandangan setiap ind Nldd‘blas&nya lﬁrpergaruhterhadap suatu pekerjaan yang
dilakukan secara maksimal. Pengaruh tersebut merupakan pengaturan waktu
istirahat di atas kapal yang sistemnya diperbolehkan istirahat apabila telah

menyeselesaikan pekerjaaan hariannya sehingga bisa berpengaruh terhadap

dinas jaganya.



SOLAS 1974

COLREG 1972

Pengaturan
dinas jaga di
kapal

Kru kurarf/%ha
mengenai,/dii
o
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Memberikan pemahaman

Penerapan
dinas jaga
mengacu pada
pengaturan
waktu istirahat

Memberikan waktu
istirahat

Mengadakan koordinasi

Upaya
pencegahan
dari
penyimpangan
yang ada di
atas kapal

Gambar 4.1 Kerangka Penelitian



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Bersumber pada riset serta pengumpulan informasi yang sudah dicoba oleh
peneliti yakni tentang Penerapan— Dinas Jaga dan penjelasan yang sudah

ILMU p
dipaparkan dala %b{lﬁgf;bﬂl dahulor Eﬂ%"gaﬁ:%:k simpulan. Ada pula

kesimpulan 1sa diambil olel penehtl sepa % 1elakukan riset diatas
] A

kapal MV. Y
1. Orleﬂf\ﬁalaxy masih kurang
: ka _eﬁ:ai" masih-—ada: crew yang
3 o I|I K|
. | I ||
dinas/iaea | V)
s S~
2. i fulﬁfshri kinerja mereka di
o

atas kapal @é‘rew yaa.telah melaksaﬂ%lgm rja harian melebihi batas

waktu serta kurarﬁ‘ch crﬂ@&myaﬁaktl.hs’f ahat

3. Upaya yang dapat diambil dari supaya tidak terjadi kembali seperti crew
yang berada di MV. Oriental Galaxy yaitu dengan memberikan waktu
istirahat, jangan memberikan pekerja yang memberatkan kepada crew

sendiri supaya waktu jaga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

18



19

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti meyadari bahwa
dalam penyusunan skripsi ini memiliki kekurangan karena adanya keterbatasan
penelitian yang dihadapi oleh peneliti. Adapun keterbatasan peneliti yakni
sebagai berikut:
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengumpulan data ini,
disebabkan kare &@ﬁﬁyaﬁw [p'eké?@%‘n dlatas kapal, sehingga dalam

melaksana@ a,keglatan wawancara dap ""j..--"jlinﬂ‘FII gganggu konsentrasi

r qﬂ / I_i, AN

narasuénM uk- menghinda Ieﬂehtl melaksanakan
Il' I." v, _._.-"' -\._. L '|l
[Af i) " !

C. Saran

Peneliti mengajukan sebagian masukan menyangkut tentang simpulan yang
sudah diambil atas kasus yang ada, yang sekiranya masukan ini dapat sebagai
masukan guna memperbaiki sistem dinas jaga. Adapun masukan yang dapat

diambil yaitu antara lain:

1. Agar tidak terjadi penyimpangan prosedur dinas jaga maka harus mengikuti

ketentuan dan peraturan pengaturan dinas jaga yang telah ditetapkan sesuai
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dengan yang tetulis diatas kapal. Sebagai contoh sosialisasi kepada Anak
Buah Kapal untuk membaca dan memahami isi dari SOLAS.

. Nakhoda sebaiknya lebih meningkatkan hubungan serta komunikasi antar
perwira dan crew kapal, sebagai contoh diadakannya pertemuan antar crew
untuk membahas kerjasama yang harus dilakukan guna menunjang

keselamatan kerja diatas kapal.

maupun tidak enak badan dapat

erlebih dahu;!}ikepada chie supaya diperbolehkan

-ll .

hal-hal yang tidak
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LEMBAR WAWANCARA

Narasumber : Capt. Nurul Eka Permana
Jabatan : Captain
Tanggal : 25 Februari 2021

1. Apakah sistem dinas jaga sudah memenuhi ketentuan yang berlaku?

Jawab:

speed, lalu tau tindakan yang harus diambil pada saat berhadapan maupun
bersilangan supaya terhindar dari tubrukan.
3. Apakah ada kru yang merasa badannya tidak bugar pada saat dinas jaga?

Jawab:

xvii



Ada crew yang melaporkan kepada saya seperti itu dikarenakan efek dari
pembagian jam jaga dan harian yang tidak sesuai sehingga waktu istirahat
kurang.

. Apakah ada penyimpangan yang terjadi pada saat dinas jaga?

Jawab:

Ada biasanya itu crew masih kurang memahami dinas jaganya, lalu crew

-

AL "Eine iia kEI-)alda crew dan
LY
o

Upaya an menyeleksi crew
I - | rafl =y ':}-“' L o 1

o ol 4 . ) £ e . =,
yang berpendidikdn, berpengald '. emahami ‘(en;in% pelaksanaan

/
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LEMBAR WAWANCARA

Narasumber : Sukayat
Jabatan : Mualim 1
Tanggal : 04 Maret 2021

1. Apakah sistem dinas jaga sudah memenuhi ketentuan yang berlaku?

Jawab:

t 5 -':.} n
2. * ' an pa ﬂ- elaksanaan dinas jaga?
I i ’

y

Jawab:

Pada saat technical meeting sudah saya mudahkan kepada perwira atau kru
lain apabila tidak enak badan bisa digantikan dahulu. Karena kita bekerja
dikapal ini harus bekerja sama dan saling berkomunikasi supaya
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

4. Apakah ada penyimpangan yang terjadi pada saat dinas jaga?

XiX



Jawab:

Untuk penyimpangan yang terjadi biasanya seperti pada no.3 itu ada crew
yang belum memahami dinas jaganya sendiri, dan kurang koordinasi dari
captain sendiri.

Apakah upaya yang dilakukan untuk mencegah penyimpangan tersebut?

Jawab:

XX



Lampiran 3 Ship Particular’s
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Lampiran 4 Crew List
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Lampiran 5 Gambar MV.Oriental Galaxy
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DAFTAR RIWAYAT

Nama : Ivan Meilaksana Asy’ari

NIT : 551811136855 N

Tempat/Tanggal lahir : Pemalang, 05 Mei 2000

Alamat : Perumahan Green Garden Regency

Blok D5 No.7, Kec. Kebomas, Kab. Gresik

Agama : Islam

Status

Ayah

Ibu ¢

Alamat: :
: — | ; ; . Gresik |
= )

Riwayat Pendidikas
SD

SMP
SMA

Pengalaman berlayar : MV. Oriental Gala
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